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Berbicara mengenai faktor iklim, tentulah sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Apabila tanaman ditanam di luar daerah iklimnya, maka produktivitasnya sering kali tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Edisi ini diawali dengan penelitian mengenai “Peningkatan Resapan Air Tanah dengan Saluran 
Resapan dan Rorak untuk Meningkatkan Produktivitas Belimbing Manis: Studi Kasus di Kota Depok”. Tanaman 
belimbing banyak membutuhkan air sepanjang hidupnya namun kurang menyukai air tergenang. Permasalahan 
yang dihadapi oleh petani belimbing manis di kota Depok adalah masalah air, yang hanya mengandalkan air 
hujan. Dalam penelitian ini dibahas mengenai saluran peresapan air yang dilengkapi dengan rorak untuk 
mengetahui hubungan antara curah hujan, evapotranspirasi dengan produktivitas belimbing manis. Sejauh 
mana efek resapan air tanah terhadap produktivitas belimbing manis, dan mendapatkan model pengelolaan 
aliran permukaan dalam konsep kesetimbangan air di kebun belimbing manis. 

Penelitian selanjutnya menyangkut teknik konservasi air dengan judul “Land grading dengan metode Plane of 
Best Fit untuk pencetakan sawah baru”. Metode ini merupakan pengembangan dari metode least square yang 
sangat cocok untuk bentuk permukaan tanah yang tidak teratur. Agar efisiensi irigasi dapat lebih ditingkatkan, 
sebaiknya dilakukan land grading terlebih dahulu pada saat pencetakan sawah baru sebelum pengolahan tanah. 

Ketersediaan air yang relatif tetap dan bahkan menurun dewasa ini, berhadapan dengan kebutuhan air yang 
terus meningkat. Penghematan air dalam prakteknya bisa dilakukan dengan mengubah pola pemberian air 
namun tidak mengurangi produksi, yaitu dengan mengurangi jumlah air untuk pengolahan tanah dan pada 
masa pertumbuhan. System of Rice Intensification (SRI) sebagai metode budidaya padi hemat air merupakan 
metode yang telah lama dikenal di Indonesia. Artikel mengenai SRI juga telah banyak dimuat dalam jurnal ini, 
penelitian kali ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian air dalam kaitannya  dengan  produktivitas 
air  untuk tiga teknologi budidaya padi sawah (SRI, PTT dan Konvensional). 

Pemberian dan penjadwalan air irigasi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman terutama pada usaha 
industri tanaman skala luas.  Tanaman nanas umumnya dapat beradaptasi di daerah dengan curah hujan 
rendah, namun bila kekurangan air akan menyebabkan masa pertumbuhan menjadi lebih lama dan berat buah 
berkurang. Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah kebutuhan air tanaman nanas menggunakan Model 
CROPWAT dan membandingkan metode perhitungan kebutuhan air irigasi antara Model CROPWAT, Metode 
Panci Evaporasi, dan metode yang selama ini digunakan oleh perusahaan nanas. CROPWAT didesain untuk 
menghitung evapotranspirasi dan studi kebutuhan air tanaman dan lebih khusus untuk perencanaan serta 
manajemen jadwal irigasi. 

Masih berbicara mengenai efisiensi irigasi, kehilangan air dalam bentuk evaporasi, bocoran, rembesan, 
perkolasi maupun air yang terbuang perlu ditekan sekecil mungkin. Dalam edisi ini dibahas mengenai  lapisan 
kedap buatan yang dapat menurunkan perkolasi lahan sawah tadah hujan dilokasi penelitian dari 508.8 
cm/hari menjadi antara 7.9 sampai 21.3 cm/hari. Lapisan kedap tersebut dibuat dengan cara memadatkan 
lapisan tanah di bawah lapisan olah dengan menggunakan soil stamper dan baby roller. 

Sehubungan dengan dampak pencemaran lingkungan sumber daya air, keberadaan bahan pencemar dalam 
sedimen dasar saluran Tarum Barat menjadi studi kasus bahwa bahan pencemar dapat terstruktur secara 
alamiah dalam sedimen dasar saluran dan terdistribusi dari hulu ke hilir. Metoda yang dilakukan dalam 
penelitian ini, adalah melakukan pengambilan contoh, perlakukan sebelum analisis, analisis parameter bahan 
pencemar dan penilaian yang menggunakan kriteria pada Japan Environmental Quality Standard for Soil 
Pollution (1994). Dari hasil penelitian dapat diketahui pengaruh kualitas sedimen dasar terhadap sumber daya 
air sangat signifikan, hal ini tampak  dalam distribusi bahan pencemar pada sedimen dasar (lumpur) saluran 
Tarum Barat yang sangat bervariasi baik jenis, jumlah dan lokasinya.  

Semoga naskah-naskah yang kami sajkan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan. Akhir kata 
Redaksi mengucapkan selamat membaca.(SL) 
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